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Mereka sama dengan kita. Kata-kata tersebut menggambarkan hak asasi manusia. Dalam prinsip hak asasi manusia, semua manusia dianggap sama, tanpa ada yang merasa dirugikan. Setiap manusia mempunyai hak untuk hidup. Hal itu juga mencakup hak untuk mendapatkan kehidupan yang layak. 
Hidup yang layak adalah dambaan setiap orang. Namun, kondisi setiap orang berbeda-beda. Ada beberapa dari kita yang kurang beruntung karena memiliki keterbatasan fisik. Hal itu cenderung menimbulkan dampak yang signifikan bagi mereka dalam bermasyarakat. 
Dampak tersebut menimbulkan beberapa pertanyaan. Apakah ada yang salah pada diri mereka? Mengapa hak-hak mereka terabaikan? Apa yang bisa kita lakukan untuk mengembalikan hak-hak mereka? 

Umumnya, penyandang cacat hanya dipandang sebelah mata. Mereka dianggap berbeda oleh orang-orang normal. Bahkan, sebagian orang menganggap penyandang cacat adalah orang-orang yang hina hingga mereka merasa tersisihkan. 
Dalam hal ini, tunanetra patut menjadi perhatian. Saat ini tunanetra juga hanya dipandang sebelah mata. Orang-orang bahkan menjadikan kekurangan mereka sebagai bahan hinaan. Padahal dalam kenyataan, banyak penyandang tunanetra yang punya kemampuan luar biasa. 
Penyandang tunanetra hanya memiliki kekurangan dari segi penglihatan. Di luar itu, mereka masih bisa berbicara, mendengar, berjalan, bahkan bersosialisasi. Mereka juga bisa membaca dan menulis. Hanya saja medianya sedikit berbeda dengan kita. 

Harus disadari bahwa dalam kehidupan sehari-hari terdapat beberapa ‘perbedaan’ antara pria dan wanita. Hal ini dirasakan dalam perbedaan hak dan kewajiban antara pria dan wanita. Penyandang tunanetra yang wanita pun mengalami hal yang sama. 
Sebagai manusia, kita memiliki banyak kebutuhan yang harus dipenuhi. Salah satu cara memenuhi kebutuhan itu adalah dengan bekerja. Begitu pula dengan tunenetra. Saat ini, telah banyak wanita tunanetra yang memiliki pekerjaan. Tetapi, asumsi orang-orang tentang profesi wanita tunenetra selalu diidentikkan dengan tukang pijat. Padahal, banyak sekali pekerjaan lain yang dapat dilakukan oleh wanita tunanetra. 

Pernahkah Anda mendengar kisah tentang Fiersha Hanifah? Saat ini nama Fiersha sudah tidak asing lagi di telinga pemirsa televisi Indonesia. Pemenang ketiga dalam ajang lomba menyanyi Mamamia di sebuah stasiun televisi swasta di Indonesia ini merupakan seseorang yang luar biasa. Ketunanetraan tidak membuatnya terhambat. 

Gadis berusia 13 tahun ini telah memiliki berbagai prestasi di bidang tarik suara. Sebelum ini, ia pernah sembilan kali menjadi juara dalam lomba menyanyi di kota Bandung. Pada tahun 2004, ia pernah mengisi acara di TVRI dengan membawakan lagu rohani. Dengan berbekal pengalaman itulah, Fiersha melaju ke ajang yang lebih bergengsi. Sejak menjadi finalis Mamamia, hidupnya berubah drastis. Kini ia telah menjadi seorang penyanyi terkenal.
Fiersha berasal dari keluarga yang kurang mampu. Ayahnya, Rahmadi adalah seorang wiraswasta dengan bidang pekerjaan yang menentu. Sedangkan ibunya, Ace Amalia berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Peranan sang ibu sangat besar dalam kesuksesan Fiersha. Sang ibu awalnya sempat malu melihat kecacatan yang dialami putrinya. Namun, rasa malu itu terhapus ketika diketahuinya Fiersha memiliki suara yang indah. Ia pun berusaha sekuat tenaga untuk menyalurkan bakat Fiersha. Ace selalu memberikan motivasi agar Fiersha bisa mewujudkan cita-citanya untuk menjadi penyanyi terkenal. Kehadiran sang mama juga membuat Fiersha memiliki semangat hidup. 
Kecacatan tidak membuat Fiersha merasa minder.  Telah banyak suka-duka yang ia lalui untuk menggapai cita-citanya. Menurutnya, tidak jarang kata-kata menyakitkan terdengar dari teman, tetangga, maupun orang-orang yang kebetulan melihatnya. Tetapi, hal itu tidak membuatnya kecewa dan putus asa. Ia tetap bersemangat untuk menjalani hidupnya.  
Selain memiliki kepercayaan diri yang tinggi, Fiersha juga memiliki kelebihan dalam indera pendengaran. Ia dapat mengenali seseorang dari suara langkahnya. Ia juga peka terhadap suara. Kelebihan itulah yang mendukung kariernya dalam bernyanyi. 

Kehadiran Fiersha telah menggebrak dunia pencarian bakat di Indonesia. Bagaimana tidak? Sebagai satu-satunya peserta tunanetra, Fiersha mampu bertahan dan menjadi salah satu yang terbaik dalam ajang Mamamia. Ia mampu mengalahkan banyak peserta lain yang berfisik sempurna. Fiersha telah membuktikan, bahwa kecacatan bukan merupakan halangan untuk tetap berkarya. 
Fiersha juga telah mengajari kita, bahwa penyandang tunanetra tidak pantas dipandang sebelah mata. Mereka juga bisa berkarya, bahkan lebih baik dari kita. Dari Fiersha pula kita mengetahui bahwa segala sesuatu di dunia bukanlah hal mustahil untuk kita raih. Namun tentu saja hal tersebut membutuhkan berbagai usaha dan pengorbanan. Tidak ada alasan lagi untuk mengatakan bahwa profesi wanita tunanetra hanya sebagai tukang pijat. Karena jika setiap wanita tunanetra mempunyai kemauan yang keras, pasti ada jalan bagi mereka untuk mencapai sukses seperti Fiersha. 
Dari Fiersha, kita mengetahui bahwa akses kerja wanita tunanetra sebenarnya cukup luas. Mereka tinggal harus berusaha memanfaatkan kesempatan yang ada. Misalnya, untuk menjadi penyanyi profesional dibutuhkan suara yang indah dan teknik menyanyi yang matang. Bila seorang wanita tunanetra sudah mempunyai kedua hal itu, maka menjadi penyanyi profesional merupakan hal yang sangat mungkin untuk diwujudkan. Namun tentu saja, dibutuhkan kesempatan yang tepat. 

Dalam ajang pencarian penyanyi baru, kualitas vokallah, dan bukan indra penglihatan yang menjadi penilaian yang paling utama. Berarti tidak ada larangan bagi wanita tunanetra untuk ikut berkompetisi, bukan? Dari kompetisi itulah wanita tunanetra dapat memiliki akses untuk berkarya di bidang musik. 
Prestasi yang telah diraih oleh wanita tunanetra sebenarnya tidak hanya di bidang musik. Di dunia internasional, terdapat wanita tunanetra yang berprestasi di bidang olahraga. 

Pegolf wanita tunanetra Sheila Drummond (53) mencetak rekor sebagai pegolf wanita tunanetra pertama yang membuat hole-in-one di Lehighton Pennsylvania, Amerika Serikat. Drummond, yang bermain golf selama 15 tahun dan memiliki handicap 44, dilatih oleh suaminya, seorang supervisor di sebuah perusahaan laminating lokal. Drummond mengalami kebutaan sejak tahun 1982 karena penyakit diabetes. Menurutnya, rekor tersebut adalah prestasi terbaik yang pernah dicapai dalam karier golfnya. 
Drummond adalah contoh lain dari penyandang tunanetra yang pantang menyerah dan memiliki keinginan yang kuat. Dalam profesinya sebagai pegolf wanita tunanetra, ia berhasil memanfaatkan kesempatan yang ada sebaik mungkin hingga mendapatkan prestasi yang gemilang. 

Dari Drummond pula kita mengetahui perbedaan antara akses kerja wanita tunanetra di Indonesia dan Amerika Serikat. Di Amerika Serikat, banyak terdapat lapangan pekerjaan untuk wanita tunanetra. Sedangkan di Indonesia, baru terdapat sejumlah kecil lapangan pekerjaan. 

Kedua kisah tersebut membuktikan bahwa tunanetra juga dapat melakukan hal-hal sebagaimana yang kita lakukan. Bahkan, dalam beberapa hal, kita tidak bisa melakukan apa yang bisa mereka lakukan. Untuk itu, kita harus lebih menghargai mereka. Karena jika diamati dengan seksama, wanita tunanetra cenderung lebih ‘kuat’ daripada wanita berfisik sempurna. Mereka mampu menghadapi kerasnya tantangan kehidupan sebagai akibat kebutaan mereka. Sedangkan kita? Kita yang berfisik sempurna seringkali malah berleha-leha tanpa mau bekerja keras. Hal itulah yang justru membuat kita lebih lemah daripada wanita tunanetra. 

Hak-hak wanita tunanetra patut kita hargai. Salah satu caranya adalah dengan tidak menganggap mereka berbeda. Kita harus bisa merangkul mereka, baik dalam kehidupan sosial, maupun dunia kerja. Di tahun 2007, jumlah penyandang tunanetra yang bisa membaca mencapai angka 97% dan sebagian besar adalah wanita. Jadi, dapat disimpulkan bahwa wanita tunanetra sudah siap untuk terjun ke dunia kerja. Untuk itu, pemerintah harus menyediakan lapangan pekerjaan bagi wanita tunanetra yang siap bekerja. Dengan begitu, taraf hidup mereka dapat ditingkatkan.  
Wanita tunanetra berhak mendapatkan kesempatan yang sama dengan wanita berfisik sempurna. Karena mereka sama dengan kita. 
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